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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku  "Sitohistoteknologi Dan Patologi Digital:
Pendekatan Molekuler Dan Inovasi Diagnostik Jaringan"
ini dapat disusun dan diselesaikan. Buku ini dirancang
sebagai sumber pembelajaran yang komprehensif bagi
mahasiswa dan tenaga kesehatan dalam memahami
dasar anatomi mikroskopis dan histologi jaringan,
teknik pewarnaan histologi dan sitologi h&e, special
stain, dan standar laboratorium, pemeriksaan sitologi
diagnostik, teknik diagnostik molekuler jaringan pada
jaringan, digital pathology dan whole S/ide imaging,
patologi neoplasma, hingga transformasi digital dalam
praktik patologi masa depan.

Dengan penyajian yang sistematis, buku ini
diharapkan dapat menjadi referensi yang praktis dan
aplikatif di dunia akademik dan klinis. Penulis menyadari
masih terdapat kekurangan, untuk itu masukan dan
saran dari pembaca sangat diharapkan demi perbaikan
di masa mendatang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah mendukung
tersusunnya buku ini. Semoga bermanfaat bagi
pengembangan ilmu dan praktik di bidang kesehatan.

Bogor, 11 Juni 2026
Penulis
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Buku ini membahas dunia pemeriksaan jaringan dan
sel dalam bidang kesehatan dengan cara yang
lengkap dan mudah dipahami. Isi buku menjelaskan
bagaimana jaringan tubuh diproses, diamati, dan
dianalisis untuk membantu mendeteksi berbagai
penyakit, termasuk kanker. Pembaca digjak
memahami tahapan pemeriksaan mulai dari
pengambilan  sampel, pengawetan jaringan,
pewarnaan, hingga pengamatan menggunakan
mikroskop. Selain itu, buku ini juga mengenalkan
berbagai teknik pewarnaan khusus yang membantu
melihat struktur jaringan secara lebih jelas. Tidak
hanya fokus pada metode laboratorium
konvensional, buku ini turut membahas
perkembangan patologi digital dan teknologi
modern yang membuat proses diagnosis menjadi
lebih cepat, akurat, dan efisien di era kesehatan
masa Kini.
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